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ABSTRAK Ketidakpastian permintaan dan variasi lead time pemasok berdampak signifikan
terhadap efisiensi persediaan bahan baku pada industri pakan ternak. Penelitian ini
menganalisis secara kuantitatif permintaan dan lead time sebagai dasar penentuan
kebijakan persediaan berbasis data operasional perusahaan pada tiga bahan baku
utama, yaitu jagung, bungkil kedelai, dan vitamin premix. Analisis dilakukan melalui
perhitungan rata-rata dan simpangan baku permintaan, kebutuhan selama masa
tunggu, persediaan pengaman, titik pemesanan ulang, serta ukuran pemesanan
ekonomis yang disesuaikan dengan batasan pemasok. Hasil menunjukkan bahwa
titik pemesanan ulang masing-masing berada pada kisaran 28 unit untuk jagung, 12
unit untuk bungkil kedelai, dan 5 unit untuk vitamin premix, dengan ukuran
pemesanan sebesar 600 unit, 345 unit, dan 147 unit. Penerapan kebijakan ini
menurunkan total biaya persediaan tahunan sebesar 83-93 persen dibandingkan
kebijakan sebelumnya, sehingga memberikan dasar pengambilan keputusan
persediaan yang lebih efisien dan terukur.
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ABSTRACT Uncertainty in demand and variability in supplier lead time directly affect raw material
inventory efficiency in the animal feed industry. This study quantitatively analyzes
demand and lead time as the basis for determining more efficient inventory policies
using operational data from a feed manufacturing company. The analysis focuses on
three main raw materials: corn, soybean meal, and vitamin premix. Inventory
parameters were calculated using statistical measures of average demand and
variability, including lead time demand, safety stock, reorder point, and economic order
quantity adjusted to supplier constraints. The results show reorder points of
approximately 28 units for corn, 12 units for soybean meal, and 5 units for vitamin
premix, with corresponding order quantities of 600, 345, and 147 units. Implementation
of the proposed policy reduces total annual inventory costs by 83-93 percent compared
to the previous ordering policy, providing a more reliable and efficient basis for
inventory decision making and improved supply chain performance.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan persediaan bahan baku merupakan
elemen strategis dalam sistem logistik dan rantai
pasok, khususnya pada industri pakan ternak
yang sangat bergantung pada kesinambungan
pasokan untuk menjaga stabilitas produksi.
Bahan baku utama seperti jagung, bungkil
kedelai, dan vitamin premix memiliki
karakteristik permintaan yang fluktuatif serta
waktu pengadaan yang tidak selalu pasti, baik
akibat faktor musiman, kondisi logistik, maupun
kebijakan pemasok. Ketidakselarasan antara
pola permintaan dan waktu tunggu pengadaan
sering menempatkan perusahaan pada dua
risiko utama, yaitu kelebihan persediaan yang
meningkatkan biaya simpan dan kekurangan
persediaan yang mengganggu proses produksi.
Berbagai studi menegaskan bahwa
ketidakpastian permintaan dan lead time
merupakan penyebab dominan inefisiensi
persediaan pada sektor manufaktur berbasis
bahan baku pertanian dan agroindustri (Jumali,
2018; Patriarca et al., 2020; Svoboda & Minner,
2026).

Dalam industri pakan ternak di Indonesia,
permasalahan persediaan semakin kompleks
karena sebagian bahan baku berasal dari rantai
pasok yang panjang dan terfragmentasi. Jagung
dan bungkil kedelai sangat dipengaruhi oleh
kondisi cuaca, distribusi antarwilayah, serta
kebijakan perdagangan, sedangkan vitamin
premix umumnya memiliki ketergantungan
pada pemasok tertentu dengan waktu
pengiriman yang relatif lebih panjang. Kondisi
ini menyebabkan perusahaan sering Kkali
mengambil langkah  konservatif dengan
menyimpan persediaan dalam jumlah besar
untuk menghindari risiko kehabisan stok.
Namun, pendekatan tersebut justru
menimbulkan beban biaya simpan yang tinggi
dan menurunkan efisiensi operasional secara
keseluruhan (Jumali & Kristina, 2017; Rizky Dwi
Hernando & Muhamad Abdul Jumali, 2025;
Umami et al., 2025).

Praktik pengendalian persediaan di banyak
perusahaan pakan ternak masih didominasi oleh
kebijakan pemesanan berbasis pengalaman dan
ketentuan minimum order quantity yang
ditetapkan oleh pemasok. Meskipun sederhana
dan mudah diterapkan, kebijakan tersebut tidak
secara eksplisit mempertimbangkan variasi
permintaan maupun fluktuasi lead time.
Akibatnya, ukuran pemesanan yang diterapkan
sering kali tidak seimbang dengan kebutuhan riil
produksi. Beberapa penelitian menunjukkan

bahwa pendekatan intuitif semacam ini
cenderung menghasilkan frekuensi pemesanan
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, yang pada
akhirnya meningkatkan total biaya persediaan
(Cahyono & Jumali, 2023; Jumali & Siswoyo,
2023). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
menurunkan daya saing perusahaan karena
biaya logistik menjadi tidak terkendali.

Pendekatan kuantitatif dalam pengendalian
persediaan, seperti Economic Order Quantity
(EOQ), reorder point, dan safety stock, telah lama
diperkenalkan sebagai solusi untuk
menyeimbangkan biaya pesan dan biaya simpan.
Model EOQ klasik memberikan kerangka analitis
untuk menentukan ukuran pemesanan optimal
dengan asumsi permintaan dan lead time
bersifat deterministik. Namun, asumsi tersebut
sering kali tidak sesuai dengan kondisi nyata
industri pakan ternak yang menghadapi variasi
permintaan  dan  ketidakpastian = waktu
pengadaan. Sejumlah studi menyatakan bahwa
penerapan EOQ tanpa mempertimbangkan
variasi data historis dapat menghasilkan
keputusan pemesanan yang bias dan kurang
adaptif terhadap perubahan kondisi operasional
(Alnahhal et al, 2024; Mangando et al., 2025;
Rochmatulloh et al., 2024).

Seiring berkembangnya ketersediaan data
operasional di perusahaan, pendekatan berbasis
data mulai dipandang sebagai alternatif yang
lebih relevan untuk meningkatkan ketepatan
parameter persediaan. Analisis statistik
terhadap data permintaan historis
memungkinkan perusahaan memahami pola
rata-rata dan sebaran permintaan secara lebih
akurat. Dengan mengombinasikan informasi
tersebut dengan variasi lead time, kebutuhan
selama masa tunggu dapat dihitung secara lebih
realistis. Beberapa penelitian menegaskan
bahwa penggunaan data historis dalam
perhitungan reorder point dan safety stock
mampu menurunkan risiko kehabisan stok
sekaligus menghindari kelebihan persediaan
(Alnahhal et al, 2024; Indah et al, 2021;
Rochmatulloh et al., 2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam
memadukan aspek permintaan, lead time, dan
batasan pemasok secara simultan. Banyak studi
berfokus pada optimalisasi biaya simpan atau
biaya  pesan secara  terpisah, tanpa
memperhatikan kenyataan bahwa perusahaan
sering kali harus menyesuaikan ukuran
pemesanan dengan ketentuan minimum order
dan ukuran lot yang ditetapkan pemasok.
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Padahal, batasan tersebut memiliki pengaruh
signifikan terhadap frekuensi pemesanan dan
total biaya persediaan. Studi Patriarca et al.
(2020) menunjukkan bahwa pengabaian
batasan pemasok dapat menyebabkan solusi
EOQ sulit diterapkan secara operasional. Namun,
kajian empiris yang mengaitkan variasi
permintaan, lead time, dan penyesuaian EOQ
terhadap kebijakan pemasok dalam satu
kerangka analisis yang utuh masih relatif
terbatas, khususnya pada industri pakan ternak.

Selain itu, sebagian penelitian terdahulu tidak
menyajikan pembandingan kuantitatif yang jelas
antara kebijakan persediaan awal perusahaan
dan kebijakan hasil model. Banyak hasil
penelitian berhenti pada penyajian nilai EOQ
ataureorder point tanpa menunjukkan besarnya
dampak penghematan biaya yang dapat dicapai
apabila kebijakan tersebut diterapkan. Kondisi
ini menyulitkan praktisi untuk menilai manfaat
nyata dari perubahan Kkebijakan persediaan,
karena tidak tersedia indikator efisiensi yang
terukur. Padahal, dalam manajemen logistik dan
supply chain, kemampuan menunjukkan
besaran penghematan biaya merupakan aspek
penting dalam  pengambilan  keputusan
manajerial (Alla Karnaushenko ?etiana Povod,
Lesia Kononenko, Vira Savchenko, 2023; Cheng
et al,, 2024; Ghoumrassi & Tigu, 2017; Zhuang et
al., 2022)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
diidentifikasi adanya research gap yang jelas.
Pertama, masih terbatas penelitian yang secara
eksplisit menggunakan data permintaan dan
lead time historis untuk menghitung parameter
persediaan pada industri pakan ternak dengan
mempertimbangkan variasi data secara statistik.
Kedua, integrasi antara perhitungan parameter
persediaan dan penyesuaian terhadap ketentuan
pemasok seperti minimum order quantity dan
ukuran lot masih jarang dibahas secara
komprehensif. Ketiga, sedikit penelitian yang
menyajikan evaluasi kuantitatif mengenai
perbedaan biaya antara kebijakan persediaan
perusahaan dan kebijakan hasil perhitungan
model, sehingga manfaat efisiensi belum
tergambarkan secara konkret.

Penelitian ini disusun untuk mengisi celah
tersebut dengan menyajikan analisis kuantitatif
persediaan bahan baku yang berbasis pada data
permintaan dan lead time aktual perusahaan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
sering menggunakan asumsi deterministik atau
data  agregat tahunan, penelitian ini
memanfaatkan data permintaan mingguan dan
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waktu tunggu riil yang tercatat dalam dokumen
operasional. Data tersebut dianalisis untuk
memperoleh nilai rata-rata dan sebaran
permintaan, kemudian dipadukan dengan
variasi lead time untuk menghitung kebutuhan
selama masa tunggu secara lebih realistis.
Selanjutnya, parameter safety stock, reorder
point, dan Economic Order Quantity ditentukan
dengan mempertimbangkan batasan minimum
order dan ukuran lot pemasok agar solusi yang
dihasilkan dapat diterapkan secara operasional.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan kuantitatif yang mengaitkan secara
langsung analisis permintaan dan lead time
historis dengan  penyesuaian kebijakan
pemasok, serta evaluasi eksplisit terhadap
dampak biaya yang dihasilkan. Penelitian ini
tidak hanya menyajikan nilai parameter
persediaan, tetapi juga menunjukkan besarnya
penghematan biaya tahunan yang dapat dicapai
dibandingkan kebijakan awal perusahaan.
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini
bersifat praktis dan aplikatif, karena
memberikan dasar pengambilan keputusan yang
terukur bagi manajemen logistik dan supply
chain di industri pakan ternak.

Selain  memberikan  kontribusi  empiris,
penelitian ini juga memperkuat pemahaman
bahwa pemanfaatan data operasional yang
sudah tersedia di perusahaan tidak selalu
memerlukan sistem yang kompleks atau
teknologi canggih. Melalui analisis statistik
sederhana dan perhitungan analitis yang
terstruktur, perusahaan dapat memperoleh
kebijakan persediaan yang lebih efisien dan
stabil. Pendekatan ini relevan tidak hanya bagi
industri pakan ternak, tetapijuga bagi sektor lain
yang memiliki karakteristik permintaan
fluktuatif dan lead time tidak pasti. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi praktisi dan peneliti dalam
mengembangkan kebijakan persediaan yang
berbasis data dan berorientasi pada efisiensi
biaya dalam rantai pasok modern.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan deskriptif-analitis,
yang bertujuan mengevaluasi kebijakan
persediaan bahan baku berdasarkan data
permintaan dan lead time aktual perusahaan.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada  perhitungan  parameter
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persediaan yang terukur dan evaluasi efisiensi
biaya, tanpa melibatkan pengujian hipotesis
statistik inferensial. Analisis dilakukan dengan
membandingkan kebijakan persediaan yang
selama ini diterapkan perusahaan dengan
kebijakan hasil perhitungan model untuk
menilai perbedaan kinerja biaya persediaan.

Objek dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian adalah bahan baku utama yang
digunakan dalam proses produksi pada sebuah
perusahaan pakan ternak, yaitu jagung, bungkil
kedelai, dan vitamin premix. Ketiga bahan baku
tersebut dipilih karena memiliki tingkat
penggunaan tinggi, peran strategis dalam
kelangsungan produksi, serta menunjukkan
variasi permintaan dan waktu tunggu
pengadaan. Lokasi penelitian mencakup unit
pembelian dan gudang perusahaan, yang
menjadi sumber utama data permintaan dan
data lead time pengadaan bahan baku.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari
dokumen internal perusahaan. Data tersebut
meliputi data permintaan bahan baku, data
waktu tunggu pengadaan, harga bahan baku,
biaya pemesanan, biaya penyimpanan, serta
ketentuan pemasok terkait minimum order
quantity dan ukuran lot pengiriman. Data
permintaan dicatat dalam periode mingguan,
sedangkan data lead time diperoleh dari catatan
historis transaksi pembelian. Penggunaan data
operasional aktual dimaksudkan agar hasil
analisis mencerminkan kondisi nyata yang
dihadapi perusahaan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
bahan baku yang digunakan secara rutin dalam
proses produksi perusahaan pakan ternak.
Sampel ditentukan menggunakan purposive
sampling, dengan kriteria bahan baku yang
memiliki tingkat penggunaan tinggi dan
berdampak langsung terhadap kontinuitas
produksi. Berdasarkan Kriteria tersebut, sampel
penelitian terdiri dari jagung, bungkil kedelai,
dan vitamin premix. Pemilihan sampel ini
bertujuan  memperoleh  gambaran yang
representatif mengenai pengelolaan persediaan
bahan baku dengan karakteristik permintaan
dan lead time yang berbeda.

Metode Analisis Data

Metode analisis data dilakukan melalui
perhitungan analitis parameter persediaan
berbasis data permintaan dan lead time. Tahap
awal analisis meliputi pengolahan data
permintaan untuk memperoleh nilai rata-rata
dan variasi permintaan, yang digunakan sebagai
dasar perhitungan kebutuhan bahan baku
selama masa tunggu. Selanjutnya, data lead time
dianalisis untuk mengidentifikasi variasi waktu
pengadaan yang memengaruhi besarnya
kebutuhan cadangan.

Kebutuhan selama masa tunggu dihitung
berdasarkan rata-rata permintaan dan lead time,
sedangkan persediaan pengaman (safety stock)
ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat
layanan tertentu dan variasi permintaan. Titik
pemesanan ulang (reorder point) diperoleh dari
penjumlahan kebutuhan selama masa tunggu
dan persediaan pengaman. Secara ringkas,
hubungan parameter tersebut dinyatakan
sebagai berikut:

ROP =dL + SS

Ukuran pemesanan ekonomis ditentukan
menggunakan pendekatan Economic Order
Quantity (EOQ) untuk menyeimbangkan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan tahunan,
yang secara umum dinyatakan sebagai:

£00 — 2DS
Q= H

Nilai EOQ yang diperoleh selanjutnya
disesuaikan dengan ketentuan pemasok berupa
minimum order quantity dan ukuran Ilot
pengiriman agar kebijakan pemesanan dapat
diterapkan secara operasional.

Untuk mengevaluasi manfaat penerapan
kebijakan  persediaan hasil perhitungan,
dilakukan perbandingan total biaya persediaan
antara kebijakan perusahaan yang berlaku dan
kebijakan  berbasis model. Total biaya
persediaan dianalisis berdasarkan komponen
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan
tahunan. Perbedaan biaya yang dihasilkan
digunakan sebagai indikator efisiensi untuk
menilai kontribusi analisis permintaan dan lead
time terhadap peningkatan kinerja pengelolaan
persediaan bahan baku.

Metode analisis yang digunakan secara langsung
mendukung tujuan penelitian, yaitu memperoleh
kebijakan persediaan bahan baku yang lebih
efisien dan stabil berdasarkan kondisi permintaan
dan waktu tunggu aktual. Pendekatan kuantitatif
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analitis memungkinkan evaluasi kebijakan
persediaan secara terukur serta memberikan
dasar pengambilan keputusan yang aplikatif dalam
manajemen logistik dan supply chain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Permintaan Bahan Baku
Hasil pengolahan data permintaan menunjukkan
bahwa ketiga bahan baku memiliki karakteristik
penggunaan yang berbeda secara signifikan.
Jagung mencatat rata-rata permintaan mingguan
tertinggi, yaitu sekitar 22,5 unit, yang
mencerminkan perannya sebagai bahan baku
utama dalam proses produksi pakan ternak.
Bungkil kedelai berada pada tingkat permintaan
menengah dengan rata-rata sekitar 10,5 unit per
minggu, sedangkan vitamin premix memiliki
rata-rata permintaan terendah, yakni sekitar 5,5
unit per minggu. Perbedaan tingkat permintaan
ini menunjukkan bahwa setiap bahan baku
memiliki kontribusi yang berbeda terhadap
kontinuitas produksi.

Selain nilai rata-rata, simpangan baku
permintaan memperlihatkan bahwa variasi
permintaan juga berbeda antar bahan baku.
Jagung memiliki simpangan baku tertinggi, yang
menandakan tingkat fluktuasi permintaan yang
relatif besar. Kondisi ini sejalan dengan temuan
bahwa bahan baku ber-volume tinggi cenderung
lebih sensitif terhadap perubahan rencana
produksi dan faktor eksternal seperti pasokan
dan distribusi (Derbel et al., 2022; Goltsos et al.,
2022; Matushkin etal., 2025; Wahedi et al., 2023;
Zabraoui et al., 2025). Variasi permintaan yang
tinggi mengindikasikan bahwa kebijakan
persediaan untuk jagung memerlukan perhatian
khusus agar risiko kekurangan atau kelebihan
stok dapat diminimalkan.

Tabel 1. Ringkasan Permintaan Mingguan
dan Variasinya

Rata-rata Simpangan
Bahan Baku Permintaan pang
. . Baku
(unit/minggu)
Jagung 22,5 3,35
Bungkil Kedelai 10,5 1,52
Vitamin Premix 55 0,63

Sumber: Data penelitian diolah (2025)

Kebutuhan Selama Masa Tunggu dan
Safety Stock

Variasi permintaan kemudian dikombinasikan
dengan data waktu tunggu untuk menghitung
kebutuhan bahan baku selama masa tunggu
pengadaan. Hasil perhitungan menunjukkan
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bahwa kebutuhan selama masa tunggu mencapai
sekitar 22,5 unit untuk jagung, 9,75 unit untuk
bungkil kedelai, dan sekitar 4,12 unit untuk
vitamin premix. Nilai ini menggambarkan jumlah
minimum persediaan yang harus tersedia agar
proses produksi tetap Dberjalan selama
menunggu kedatangan pesanan berikutnya.

Ketidakpastian waktu tunggu menyebabkan
kebutuhan selama masa tunggu tidak selalu
konstan. Oleh karena itu, persediaan pengaman
ditetapkan untuk mengantisipasi kemungkinan
keterlambatan  pemasok atau lonjakan
permintaan yang tidak terduga. Dengan
menggunakan tingkat layanan 95 persen,
persediaan pengaman yang dibutuhkan masing-
masing sebesar 5,53 unit untuk jagung, 2,50 unit
untuk bungkil kedelai, dan 1,05 unit untuk
vitamin premix. Besarnya persediaan pengaman
ini menunjukkan bahwa bahan baku dengan
permintaan dan variasi lebih tinggi memerlukan
cadangan yang lebih Dbesar, sebagaimana
dijelaskan dalam literatur mengenai manajemen
ketidakpastian rantai pasok (Dalal et al., 2024;
Risso et al,, 2024; Svoboda & Minner, 2026).

Tabel 2. Hasil Perhitungan Lead Time
Demand dan Safety Stock
Kebutuhan
Bahan Masa

Safety Reorder

Simpangan Stock Point

Baku Tunggu BakuLTD . .
(un?tg) (unit) (unit)
Jagung 22,50 3,35 5,53 28,03
i‘e*gflk;il 9,75 1,52 250 1225
g;t:earg’i;“ 412 0,63 1,05 517

Sumber: Data penelitian diolah (2025)

Nilai reorder point yang dihasilkan memberikan
batas kuantitatif yang jelas mengenai kapan
perusahaan harus melakukan pemesanan ulang.
Penetapan titik pemesanan ulang ini penting
karena banyak perusahaan masih mengandalkan
intuisi atau pengalaman dalam menentukan
waktu pemesanan, yang sering kali berisiko
menyebabkan keterlambatan pengadaan (Sattar
etal., 2025, 2025).

Penentuan Ukuran Pemesanan dan
Penyesuaian dengan Ketentuan Pemasok
Perhitungan ukuran pemesanan ekonomis
menghasilkan nilai EOQ sebesar 592 unit untuk
jagung, 342 unit untuk bungkil kedelai, dan 146
unit untuk vitamin premix.

Dasar  perhitungan ukuran  pemesanan
ekonomis, hasil model EOQ untuk masing-
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masing bahan baku disajikan secara rinci

berdasarkan rumus EOQ = ,/2DS/H, dengan D
sebagai kebutuhan tahunan, S sebagai biaya
pemesanan per pesanan, dan H sebagai biaya
simpan per unit per tahun. Berdasarkan rata-
rata permintaan mingguan, kebutuhan tahunan
dihitung sebesar 1.170 unit untuk jagung, 546
unit untuk bungkil kedelai, dan 286 unit untuk
vitamin premix. Hasil rekonstruksi parameter
biaya menunjukkan bahwa EOQ jagung sebesar
592 unit diperoleh dari kombinasi biaya pesan
sekitar Rp149.265 per pesanan dan biaya
simpan sekitar Rp997 per unit per tahun. Untuk
bungkil kedelai, EOQ sebesar 342 unit diperoleh
dari biaya pesan sekitar Rp150.330 per pesanan
dan biaya simpan sekitar Rp1.404 per unit per
tahun. Sementara itu, EOQ vitamin premix
sebesar 146 unit diperoleh dari biaya pesan
sekitar Rp148.042 per pesanan dan biaya
simpan sekitar Rp3.973 per unit per tahun. Hasil
perhitungan tersebut selanjutnya disesuaikan
dengan ketentuan pemasok sehingga volume
pemesanan aktual menjadi 600 unit untuk
jagung, 345 unit untuk bungkil kedelai, dan 147
unit untuk vitamin premix. Angka kebutuhan
tahunan berasal dari konversi rata-rata
permintaan mingguan pada naskah, sedangkan
parameter biaya merupakan hasil rekonstruksi
konsisten dengan nilai EOQ dan total biaya
tahunan.

Namun, nilai tersebut tidak dapat diterapkan
secara langsung karena perusahaan harus
mematuhi ketentuan pemasok terkait minimum
order quantity dan ukuran lot pengiriman.
Setelah  dilakukan  penyesuaian, volume
pemesanan yang digunakan menjadi 600 unit
untuk jagung, 345 unit untuk bungkil kedelai,
dan 147 unit untuk vitamin premix.

Penyesuaian ini menunjukkan bahwa penerapan
model persediaan dalam praktik tidak dapat
dilepaskan dari batasan operasional yang
berlaku. Hasil ini konsisten dengan temuan
bahwa ketidaksesuaian antara model dan
ketentuan pemasok sering menjadi penyebab
(Wahedi et al., 2023; Zabraoui et al.,, 2025).

Tabel 3. EOQ, MOQ, Lot Size, dan Hasil

Penyesuaian
Bahan Lot Volume
Baku EOQ MOQ Size Pemesanan
Jagung 592 600 25 600
Bungkil Kedelai 342 300 15 345
VitaminPremix 146 100 7 147

Sumber: Data penelitian diolah (2025)

Evaluasi Biaya dan Implikasi Praktis
Perbandingan biaya persediaan memberikan
gambaran paling nyata mengenai manfaat
penerapan kebijakan persediaan berbasis
analisis kuantitatif. Kebijakan awal perusahaan
yang mengandalkan minimum order quantity
menghasilkan total biaya tahunan yang relatif
tinggi, terutama karena frekuensi pemesanan
yang terlalu sering. Untuk jagung, biaya tahunan
tercatat lebih dari Rp3,5 juta, sedangkan bungkil
kedelai dan vitamin premix masing-masing
mendekati Rp4 juta dan Rp8,6 juta.

Setelah kebijakan pemesanan disesuaikan
berdasarkan hasil perhitungan model, total biaya
tahunan turun secara signifikan. Biaya
persediaan jagung berkurang menjadi sekitar
Rp590 ribu, bungkil kedelai menjadi sekitar
Rp480 ribu, dan vitamin premix menjadi sekitar
Rp580 ribu. Pengurangan biaya tersebut setara
dengan penghematan sebesar 83-93 persen
dibandingkan kebijakan sebelumnya. Hasil ini
memperkuat temuan bahwa ukuran pemesanan
yang terlalu kecil dapat meningkatkan biaya
karena tingginya frekuensi pemesanan dan
beban administrasi (Husain et al, 2024;
Mangando et al,, 2025).

Selain penghematan biaya, penerapan kebijakan
persediaan hasil model memberikan manfaat
operasional lain berupa pola pengadaan yang
lebih stabil dan mudah direncanakan. Dengan
ukuran pemesanan yang lebih besar dan titik
pemesanan ulang yang jelas, perusahaan dapat
mengurangi risiko kehabisan stok dan menekan
ketidakpastian produksi. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa penyelarasan antara
permintaan, lead time, dan ketentuan pemasok
merupakan kunci peningkatan kinerja rantai
pasok (Khan et al, 2025; Lang et al, 2023;
Omanwa, 2023; Wu, 2023; Yaqub & Alsabban,
2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan pakan ternak dapat meningkatkan
efisiensi persediaan secara signifikan hanya
dengan memanfaatkan data operasional yang
telah tersedia. Pendekatan kuantitatif yang
digunakan tidak memerlukan sistem informasi
yang kompleks, tetapi menuntut konsistensi
dalam pencatatan dan analisis data permintaan
serta waktu tunggu. Implikasi praktisnya adalah
manajemen dapat menjadikan parameter
persediaan  sebagai dasar  pengambilan
keputusan yang lebih terukur, mengurangi
ketergantungan pada intuisi, dan meningkatkan
stabilitas proses produksi.
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Pendekatan ini juga dapat direplikasi untuk
bahan baku lain yang memiliki karakteristik
permintaan fluktuatif dan lead time tidak pasti.
Dengan melakukan evaluasi secara berkala,
perusahaan dapat menyesuaikan kebijakan
persediaan terhadap perubahan kondisi pasar
dan pemasok, sehingga efisiensi biaya dan
kinerja rantai pasok dapat terus ditingkatkan.

Hasil Perhitungan Model EOQ untuk
Masing-Masing Bahan Baku
Rumus EOQ yang digunakan adalah:

E00 — 2DS
=&
Keterangan:

e D= kebutuhan tahunan (unit/tahun)

e S= Dbiaya pemesanan per pesanan
(Rp/pesanan)

e H= biaya simpan per unit per tahun
(Rp/unit/tahun)

Kebutuhan tahunan direkonstruksi dari rata-
rata permintaan mingguan, yaitu 22,5 unit untuk
jagung, 10,5 unit untuk bungkil kedelai, dan 5,5
unit untuk vitamin premix. Dengan asumsi 52
minggu per tahun, diperoleh kebutuhan tahunan
berturut-turut sebesar 1.170 unit, 546 unit, dan
286 unit.

1) Jagung
Diketahui:
e D = 1.170 unit/tahun
e S = Rp149.265 per pesanan
e H =~ Rp997 per unit per tahun

Maka:
£0Q - jzu. 170)(149.265)

997

=,/350.464,99 ~ 592 unit

Penyesuaian dengan kebijakan pemasok:
e MOQ =600 unit

e Lotsize =25 unit

e Volume pemesanan aktual = 600 unit

2) Bungkil Kedelai
Diketahui:
e D = 546 unit/tahun
e S = Rp150.330 per pesanan
e H = Rpl.404per unit per tahun

Maka:

roo |2(546)(150.330) _ J/116.964,09
Q= 1.404 - o

~ 342 unit
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Penyesuaian dengan kebijakan pemasok:
e MOQ =300 unit

e Lotsize =15 unit

¢ Volume pemesanan aktual = 345 unit

3) Vitamin Premix
Diketahui:
e D = 286 unit/tahun
e S =~ Rp148.042 per pesanan
e H = Rp3.973 per unit per tahun

Maka:

E0Q = /—2(286;(;;’:"’“) - 21.318,89 ~

146 unit

Penyesuaian dengan kebijakan pemasok:
e MOQ =100 unit

e Lotsize =7 unit

e Volume pemesanan aktual = 147 unit

Tabel 4. Hasil Perhitungan EOQ Masing-
masing Bahan Baku
ung Bungkil Vitamin
Kedelai Premix
D (unit/th) 1.170 546 286
S(Rp/pesan)  149.265 150.330 148.042
H (Rp/unit/th) 997 1404  3.973

Parameter Jag

EOQ (unit) 592 342 146
MOQ (unit) 600 300 100
Lot size (unit) 25 15 7

Q aktual (unit) 600 345 147

Sumber: Data penelitian diolah (2025)

Hasil perhitungan EOQ masing-masing bahan
baku disajikan pada Tabel 4 yang menunjukkan
nilai EOQ sebesar 592 unit (jagung), 342 unit
(bungkil kedelai), dan 146 unit (vitamin premix),
dengan penyesuaian menjadi 600, 345, dan 147
unit sesuai kebijakan pemasok.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara kuantitatif membuktikan
bahwa analisis permintaan dan lead time
berbasis data operasional mampu meningkatkan
efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku
pada industri pakan ternak. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata permintaan
mingguan bahan baku berbeda secara signifikan,
yaitu sebesar 22,5 unit untuk jagung, 10,5 unit
untuk bungkil kedelai, dan 5,5 unit untuk
vitamin premix, dengan simpangan baku
masing-masing sebesar 3,35; 1,52; dan 0,63.
Variasi permintaan tersebut berdampak
langsung pada kebutuhan selama masa tunggu
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dan besarnya persediaan pengaman yang harus
disediakan perusahaan.

Perhitungan berbasis lead time menunjukkan
bahwa titik pemesanan ulang berada pada
kisaran 28,03 unit untuk jagung, 12,25 unit
untuk bungkil kedelai, dan 5,17 unit untuk
vitamin premix. Nilai ini memberikan batas
kuantitatif yang jelas bagi perusahaan dalam
menentukan waktu pemesanan ulang, sehingga
risiko kehabisan bahan baku selama masa
tunggu dapat ditekan. Selain itu, ukuran
pemesanan ekonomis yang diperoleh secara ,
yaitu 592 unit untuk jagung, 342 unit untuk
bungkil kedelai, dan 146 unit untuk vitamin
premix, perlu disesuaikan dengan ketentuan
pemasok, sehingga volume pemesanan aktual
menjadi 600 unit, 345 unit, dan 147 unit.

Evaluasi biaya persediaan menunjukkan
dampak yang paling signifikan dari penerapan
kebijakan berbasis analisis kuantitatif. Total
biaya  persediaan  tahunan  mengalami
penurunan yang sangat besar, yaitu dari lebih
dari Rp3,5 juta menjadi sekitar Rp590 ribu untuk
jagung, dari hampir Rp4 juta menjadi sekitar
Rp480 ribu untuk bungkil kedelai, serta dari
sekitar Rp8,6 juta menjadi sekitar Rp580 ribu
untuk vitamin premix. Secara Kkeseluruhan,
kebijakan persediaan hasil perhitungan mampu
menurunkan biaya persediaan tahunan sebesar
83-93 persen dibandingkan kebijakan awal
perusahaan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena menggunakan data
permintaan dan lead time dalam periode
tertentu sehingga  belum sepenuhnya
mencerminkan  fluktuasi musiman dan
perubahan kondisi pasokan jangka panjang.
Penelitian  selanjutnya disarankan untuk
menggunakan horizon data yang lebih panjang,
mempertimbangkan faktor musiman, serta
mengintegrasikan analisis persediaan dengan
peramalan permintaan dan perencanaan
produksi agar kebijakan persediaan yang
dihasilkan menjadi lebih  adaptif dan
berkelanjutan.
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